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Appreciative Inquiry 
untuk Kampanye

ANTONIUS SUMARWAN, SJ 
Pemimpin Redaksi, Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Sudah sebulan lebih kita berada pada masa kampanye 
Pemilu 2024. Setiap orang ingin meyakinkan diri sendiri 

dan orang lain bahwa pilihannya tepat. Namun, 
ketimbang menonjolkan keunggulan, banyak orang 

lebih sering mencari kekurangan pihak lawan. Bahkan, 
kekurangan-kekurangan tersebut tak jarang dibesar-

besarkan. Tidakkah itu semua melelahkan?

KATA REDAKSI

SAYA membayangkan bahwa masa 
kampanye akan produktif dan 
menyemangati bangsa Indonesia 
jika menggunakan pendekatan 
appreciative inquiry (penggalian 
apresiatif ), ketimbang pendekatan 
penyelesaian masalah (problem-
solving) yang fokus melihat keku­
rangan. Meski terasa idealis, tetapi 
kalau dilaksanakan, usulan ini sebe­
narnya dapat mewujudkan cita-cita 
politik itu sendiri, sebagaimana 
dinyatakan oleh Hannah Arendt, yaitu 
“tindakan bersama” demi kebaikan 
dan kesejahteraan banyak orang. 

Kampanye Berbasis Masalah
Ada beberapa ciri kampanye 

dengan pendekatan penyelesaian 
masalah. Pertama, fokus pada ma
salah, yaitu mengidentifikasi, meng­
analisis, dan menyelesaikan masalah 

yang dianggap sebagai hambatan 
atau tantangan terkait isu-isu yang 
dianggap penting oleh masyarakat 
seperti ekonomi, pendidikan, dan 
kesehatan. Tidak jarang kampanye 
dilakukan dengan membesar-
besarkan masalah yang ada. 

Ciri kedua pendekatan penye­
lesaian masalah adalah sifatnya yang 
reaktif terhadap masalah atau krisis 
yang muncul. Kalau kita cermati, 
banyak kampanye yang menanggapi 
isu-isu kontroversial atau permasa­
lahan aktual. Tidak jarang kampanye 
dengan pendekatan pemecahan 
masalah memanfaatkan masalah 
atau krisis untuk meraih simpati 
calon pemilih. 

Ciri ketiga pendekatan penye­
lesaian masalah adalah orientasi kritik 
di mana pusat perhatian terletak 
pada menemukan kekurangan atau 
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kelemahan dalam sistem yang ada 
atau kesalahan pihak lawan. 

Ciri keempat pendekatan peme­
cahan masalah adalah hubungan 
dengan pemilih sering kali bersifat 
asimetris. Artinya, kandidat menjadi 
atau “penyelamat” yang diharapkan 
mengatasi atau menyelesaikan 
masalah yang ada, sementara itu, 
masyarakat ditempatkan sekadar 
sebagai penerima.

Appreciative Inquiry
Appreciative Inquiry (AI) diperke­

nalkan oleh David Cooperrider 
dan Suresh Srivastva pertengahan 
tahun 1980-an. Awalnya, gagasan 
ini muncul dalam konteks penelitian 
mengenai perubahan organisasi dan 
manajemen strategis. Cooperrider dan 
Srivastva memperkenalkan AI sebagai 
suatu pendekatan yang berfokus 
pada memahami dan memperkuat 
hal-hal yang telah berhasil dalam 
suatu sistem di masa lalu. AI berbeda 
dari pendekatan tradisional yang 
lebih menekankan pada pemecahan 
masalah (problem solving).

Penerapan AI dalam konteks 
politik akan memberikan banyak 
manfaat. Misalnya, AI dapat mem­
bantu membangun kebersamaan 
di antara pemangku kepentingan 
dengan berfokus pada nilai-nilai 
bersama dan aspirasi positif. Dalam 
pendekatan ini, unsur kolaboratif juga 
ditekankan. Melibatkan masyarakat 
dalam proses AI dapat memberikan 
rasa kepemilikan dan pemberdayaan, 
karena mereka dapat berkontribusi 
pada perumusan visi positif. 

Selain itu, fokus pada kekuatan 
dan kesuksesan masa lalu dapat 
mendorong inovasi dan kreativitas 
dalam merancang kebijakan dan 
program di masa depan. Akhirnya, AI 
juga dapat menjadi landasan untuk 
perubahan yang berkelanjutan.

Lima D
Digunakan sebagai metode 

perubahan, AI terdiri dari lima tahap 
utama: define, discover, dream, design, 
dan delivery. 

Pertama, pada tahap mendefini­
sikan (define), semua pelaku me­
nentukan area atau topik tertentu 
yang ingin dikembangkan. Biasanya, 
fokus ini terkait dengan kekuatan, 
keberhasilan, atau hal-hal positif 
yang ingin diperkuat. Diterapkan 
dalam kampanye, akan menarik dan 
menggugah apabila para kandidat 
menggali kekuatan dan keberhasilan, 
dan hal-hal positif yang sudah 
dicapai oleh Indonesia. Catatan 
pentingnya, pencapaian ini tidak 
boleh diklaim sebagai hasil kerja 
petahana semata, melainkan kerja 
bersama seluruh bangsa Indonesia. 

Kedua, pada tahap menemukan 
(discover), melalui wawancara dan 
dialog dengan pemangku kepen­
tingan, para pelaku berusaha mene­
mukan dan mendokumentasikan 
cerita positif dan pengalaman sukses. 
Saat diterapkan pada kampanye, 
kandidat dapat menggunakan tahap 
discovery ini untuk menangkap 
pengalaman positif dan aspirasi 
serta harapan rakyat, bukan hanya 
pengalaman negatif dan persoalan. 
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Ketiga, pada tahap mengimpikan 
(dream), berdasarkan temuan dari 
tahap sebelumnya, kandidat bersama 
masyarakat mengembangkan visi 
positif untuk masa depan, sem­
bari membayangkan hasil yang 
diinginkan. 

Tahap berikutnya adalah 
merancang (design) rencana 
dan strategi untuk mencapai visi 
positif yang telah diidentifikasi dan 
mengidentifikasi langkah-langkah 
konkret dan tindakan yang dapat 
diambil. Dalam kampanye, biasanya 
para kandidat sudah memiliki 
rancangan apa yang akan dilakukan 
untuk memenuhi janji-janji mereka. 
Apabila pendekatan AI dipakai, 
penyusunan rancangan ini mesti 
melibatkan masyarakat. 

Demikian pula, masyarakat akan 
dilibatkan pada tahapan terakhir, 
yaitu mewujudkan (delivery). 
Pada tahap ini kandidat bersama 
masyarakat melaksanakan rencana 
tindakan dan terus memonitor-
mengevaluasi perkembangan 
dengan melibatkan partisipasi aktif 
dari pemangku kepentingan. 

Dengan menerapkan AI, terlihat 
dengan jelas bahwa perwujudan 
Indonesia yang adil dan makmur 
adalah kerja bersama, bukan hanya 
tugas dari kandidat. Pendekatan 
ini akan mengingatkan para calon 
presiden dan wakilnya, serta partai 
politik yang bersaing, berikut seluruh 
rakyat Indonesia, bahwa kita semua 
adalah bagian dari Bangsa Indonesia 
yang memiliki tugas dan keinginan 
untuk memajukan Indonesia.

Visi Indonesia Emas 2045
Sebagai anak bangsa, kita 

semua diajak bermimpi-merancang-
mewujudkan Indonesia sebagai 
“negara Nusantara [yang] berdaulat, 
maju, dan berkelanjutan”. Itulah 
visi “Indonesia Emas 2045”, suatu 
visi jangka panjang pembangunan 
Indonesia yang disusun oleh 
Bappenas. Prosesnya melibatkan 
seluruh masyarakat Indonesia: 
pemangku kebijakan di lingkungan 
eksekutif, yudikatif, dan legislatif; 
pendidikan tinggi; generasi muda; 
serta berbagai lembaga profesi. 

Di usianya yang ke-100, Indonesia 
yang berdaulat dibayangkan 
sebagai “negara kesatuan yang 
memiliki kemandirian dan kewe­
nangan penuh untuk mengatur 
sendiri seluruh aspek kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara di wilayahnya”. 

Berikutnya, Indonesia sebagai 
negara maju, ditandai “ekonominya 
mencapai posisi nomor lima terbesar 
dunia, berbasiskan pengetahuan dan 
inovasi yang berakar pada budaya 
Nusantara… menjadi negara berdaya, 
modern, tangguh, inovatif, dan adil”. 

Kata “berkelanjutan” menunjuk­
kan komitmen untuk “terus mene­
rapkan prinsip pembangunan 
berkelanjutan, pertumbuhan 
ekonomi Indonesia yang tinggi 
seimbang dengan pembangunan 
sosial, berkelanjutan sumber daya 
alam dan kualitas lingkungan hidup, 
serta tata kelola yang baik”.

Visi Indonesia Emas tidak hanya 
menampilkan gambar ideal abstrak, 
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melainkan disertai lima sasaran 
utama terukur: 1) Pendapatan per 
kapita setara negara maju (AS$ 
30.300); 2) kemiskinan menuju nol 
persen (0,5 - 0,8%) dan ketimpangan 
berkurang (rasio gini 0,377-0,320); 
3) kepemimpinan dan pengaruh 
di dunia internasional meningkat 
(Global Power Index peringkat 15 
besar); 4) daya saing sumber daya 
manusia meningkat (Human Capital 
Index 0,73); 5) intensitas emisi gas 
rumah kaca menurun menuju net 

zero emission 
(93,5%). 

Dalam 
mencapai visi 
“Indonesia 
Emas 2045”, 
diperlukan 
sinergi antara 
pemerintah, 
sektor swasta, 
dan masyarakat 
secara 
keseluruhan. 
Pemerintah 
merancang dan 
melaksanakan 
kebijakan 
serta program-
program 
strategis untuk 
mencapai 
tujuan ini, dan 
partisipasi 
aktif dari 
seluruh lapisan 
masyarakat 
akan sangat 
diperlukan 

untuk mendukung perubahan dan 
pembangunan. Inilah politik yang 
sesungguhnya. Kalau kampanye 
politik menawarkan cara terbaik 
untuk memastikan eksekusi atas 
strategi untuk mewujudkan visi 
Indonesia Emas ini, kampanye akan 
membuat orang terinspirasi dan 
bersemangat untuk terlibat. u 

Istimewaxxxxx


